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Abstract 

Diabetes mellitus is a metabolic disease characterized by elevated blood glucose levels due 

to impaired insulin secretion, insulin action, or both. This disease is a significant global 

health problem, including in Indonesia. With the increasing prevalence of diabetes, it is 

important to understand the contributing factors and its impact on society. This study aims 

to determine the effect of acupuncure therapy on changes in blood sugar levels in patients 

with type 2 diabetes (xiāo kĕ) and pulmonary heat syndrome. This study used a quantitative 

pre-experimental design, a one-group pre-post test design, and a purposive sampling 

technique. Twenty subjects were recruited from March to June 2025 at the Sumber Sehat 

Acupuncture Foundation in Bandung, West Java. Participants were aged 30-40 years old 

and underwent daily acupuncture therapy for 6 days. Blood sugar levels were checked 

before and after therapy. The frequency distribution of the total 20 research subjects showed 

that the number of women was higher (14 subjects = 70%) compared to men (6 subjects = 

30%). The highest number of research subjects was at the age of 38 years (4 subjects = 

20%), the lowest was at the age of 30 years (1 subject = 5%). The largest number of research 

subjects were factory workers (9 subjects = 45%), traders (6 subjects = 30%) and 

housewives (5 subjects = 25%). Before the intervention, there were research subjects with 

the highest number of 141 mg/dl (1 subject = 5%) and the lowest 127 mg/dl (1 subject = 

5%) with an average of 135.60 mg/dl. The highest sugar level after the intervention was 121 

mg/dl (2 subjects = 10%) and the lowest 110 mg/dl (2 subjects = 10%) with an average of 

110.45 mg/dl. The highest blood sugar reduction was 24 mg/dl in 4 subjects (20%), while 

the lowest was 19 mg/dl in 1 subject (5%). The results of the Shapiro-Wilk normality test 

showed a value greater than 0.05, indicating a normal distribution of the data. Therefore, a 

t-test was conducted. The paired sample t-test revealed a significant difference between the 

results before and after the intervention, with a sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.005. 

Acupuncture therapy has an effect on changes in blood sugar levels in patients with type 2 

diabetes (xiāo kĕ) with pulmonary heat syndrome, with an average reduction of 135.60 

mg/dl before the intervention and 110.45 mg/dl after the intervention, a difference of 24.30 

mg/dl (17.92%). 

Keywords: diabetes, xiāo kĕ, blood sugar, acupuncture, needle stab, pulmonary heat 

syndrome. 

 

Abstrak 

Diabetes mellitus adalah penyakit metabolik yang ditandai dengan peningkatan kadar 

glukosa darah akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Penyakit ini 

menjadi masalah kesehatan global yang signifikan, termasuk di Indonesia. Dengan 

meningkatnya prevalensi diabetes, penting untuk memahami faktor-faktor yang 

berkontribusi dan dampaknya terhadap masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh terapi akupunktur terhadap perubahan kadar gula darah pada 

penderita diabetes tipe 2 (xiāo kĕ) sindrom panas paru. Metode penelitian menggunakan 
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jenis kuantitatif dengan desain pre-eksperimental, one group pre-post test design, teknik 

purposive sampling sebanyak 20 subjek penelitian dari bulan maret-juni 2025 di Yayasan 

Akupunktur Sumber Sehat, Kota Bandung, Jawa Barat. Sampel berusia 30-40 tahun dengan 

terapi Akupunktur setiap hari selama 6 hari dan dilakukan cek kadar gula darah sebelum dan 

setelah di lakukan terapi. Hasil distribusi frekuensi dari keseluruhan 20 subjek penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah perempuan lebih tinggi (14 subjek = 70 %)  dibandingkan 

dengan laki – laki (6 subjek = 30 %). Subjek penelitian terbanyak berada pada usia 38 tahun 

(4 subjek = 20 %), terrendah pada usia 30 tahun (1 subjek = 5 %). Subjek penelitian 

terbanyak adalah buruh pabrik (9 subjek = 45 %), pedagang ( 6 subjek = 30 %) dan IRT (5 

subjek = 25 %). Sebelum dilakukan intervensi terdapat subjek penelitian dengan angka 

tertinggi sebesar 141 mg/dl (1 subjek =5 %) dan paling rendah 127 mg/dl (1 subjek = 5 %) 

dengan rata-rata 135.60 mg/dl. Kadar gula tertinggi setelah dilakukan intervensi sebesar 121 

mg/dl (2 subjek =10 %) dan paling rendah 110 mg/dl (2 subjek = 10 %) dengan rata-rata 

110.45 mg/dl.  Penurunan kadar gula tertinggi di angka 24 mg/dl sebanyak 4 subjek (20 %), 

sedangkan terendah diangka 19 mg/dl sebanyak 1 subjek (5 %). Hasil dari uji normalitas 

dengan shapiro-wilk nilai > dari 0.05 sehingga data diatas berdistribusi normal. Oleh karena 

itu selanjutnya dilakukan uji t-test. Hasil paired sample t-test terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil sebelum dan setelah dilakukan intervensi yaitu nilai sig. (2-tailed) 

0.000 < 0.005. Terapi Akupunktur memberikan pengaruh terhadap perubahan kadar gula 

darah pada penderita diabetes tipe 2 (xiāo kĕ) sindrom panas paru dengan angka rata-rata 

penurunan kadar gula darah sebelum intervensi sebesar 135.60 mg/dl dan setelah intervensi 

sebesar 110.45 mg/dl dengan perbedaan penurunan sebesar 24.30 mg/dl (17.92 %). 

Kata kunci: diabetes, xiāo kĕ, gula darah, akupunktur, tusuk jarum, sindrom panas paru. 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus adalah penyakit metabolik 

yang ditandai dengan peningkatan kadar 

glukosa darah akibat gangguan sekresi insulin, 

kerja insulin, atau keduanya. Penyakit ini 

menjadi masalah kesehatan global yang 

signifikan, termasuk di Indonesia. Dengan 

meningkatnya prevalensi diabetes, penting 

untuk memahami faktor-faktor yang 

berkontribusi dan dampaknya terhadap 

masyarakat. Hampir 246 juta orang di wilayah 

Asia Tenggara yang berusia 30 tahun ke atas 

diperkirakan menderita diabetes. Usia 30 

tahuan merupakan usia produktif dalam siklus 

kehidupan manusia. Lebih dari separuh 

penderita diabetes tidak menyadari 

kondisinya. Sekitar 68 juta penderita diabetes 

sedang menjalani pengobatan, yang 

menggarisbawahi kesenjangan pengobatan 

sebesar 177 juta di wilayah tersebut. Penyakit 

diabetes mengakibatkan sekitar 480.000 

kematian setiap tahunnya di wilayah tersebut 

(WHO, 2025). Data penderita diabetes pada 

tahun 2023 sebanyak 44.846 orang dari open 

data Jabar (2025). 

        Ilmu Pengobatan Tradisional Tiongkok 

(PTT) mengkategorikan diabetes sebagai xiāo 

kĕ. Xiāo kĕ disebabkan oleh faktor endogen 

atau eksogen. Gejala umum dari keluhan xiāo 

kĕ adalah seperti rasa haus, penglihatan kabur, 

sering buang kecil, kurus, kegemukan, timbul 

gatal-gatal, banyak makan dan minum. 

Berkembangnya diabetes, komplikasi yang 

mungkin terjadi adalah kronis pada mata, 

saraf, jantung, otak, dan ginjal, yang 

merupakan faktor utama penyebab kecacatan 

dan kematian (Maciocia, 2022). Akupunktur 

mampu menurunkan kadar glukosa darah 

secara bermakna pada pasien DMT2 (Aditya, 

2023). Terapi titik akupunktur maupun 

akupresur bermanfaat untuk menurunkan 

kadar gula darah pada penderita diabetes 

(Wong, 2023). Terapi akupunktur diabetic 

secara signifikan dapat mengurangi kadar gula 

darah penderita diabetes. Terapi akupunktur 

dianggap efektif melancarkan sirkulasi darah 

ke semua tubuh, meningkatkan kinerja insulin 

dan melebarkan pembulu darah dimana insulin 

bekerja menghambat proses lipolysis. Proses 

ini menguraikan trigleserida menjadi asam 

lemak yang berlebihan dari  jaringan adipose 
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ke dalam darah, mengurangi resiko 

arterosklerosis, serta dapat meningkatkan 

aliran darah ke ekstremitas bawah dan 

berperan serta meningkatkan tekanan sistolik 

pada tubuh (Holilah, et.al, 2025).   

        Penatalaksanaan diabetes (xiāo kĕ) 

sindrom panas paru dilakukan dengan 

menghilangkan api perut, menutrisi yin dan  

menghasilkan cairan. Pengobatan dapat 

dilakukan dengan metode penusukan jarum 

akupunktur, pijat tuina, minum herbal  

(Maciocia, 2022).  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, 

maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh terapi akupunktur 

terhadap perubahan kadar gula darah pada 

penderita diabetes (xiāo kĕ) sindrom panas 

paru di Yayasan Akupunktur Sumber Sehat, 

Kota Bandung, Jawa Barat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan desain pre-eksperimental, 

one group pre-post test design, teknik 

purposive sampling. Teknik purposive    

sampling untuk uji hipotesis beda rata-rata    

pada    dua    kelompok    dependen (Farisita et 

al., 2021). Populasi penderita diabetes 

sebanyak 305 pasien selama tiga bulan terakhir 

di Yayasan Akupunktur Sumber Sehat, Kota 

Bandung, Jawa Barat. Sebanyak 20 sampel 

digunakan sesuai kriteria inklusi, yaitu: 

penderita diabetes (xiāo kĕ) sindrom panas 

paru dengan kadar gula darah minimal 126 

mmHg sebelum makan, berusia 30-40 tahun, 

tidak sedang dalam pengobatan lainnya, 

bersedia menjadi responden penelitian dengan 

terapi akupunktur selama 6 hari. Sedangkan 

kriteria eksklusinya, yaitu: mengundurkan diri, 

tidak mengikuti jadwal teratur, sedang hamil, 

menyusui. Penelitian dilakukan sejak bulan 

januari-juni 2025. 

Data    yang    diambil    yaitu    

karakteristik penderita diabetes (xiāo kĕ) 

sindrom panas paru (jenis kelamin,   usia, 

status pekerjaan) menggunakan kuesioner. 

Pengambilan data  dan terapi akupunktur pada 

penelitian  ini  dilakukan  oleh  enumerator 

tenaga kesehatan akupunktur    terlatih.    

Pengolahan    data    dilakukan menggunakan 

SPSS dengan menampilkan data deskripsi  

karakteristik  jenis kelamin, usia, pekerjaan, 

kadar gula darah sebelum dan setelah terapi 

akupunktur. Data  yang  ditampilkan  

menggunakan  analisis proporsi    dalam    

bentuk    persentase. Etik penelitian    telah    

terbit    dari    komisi    etik penelitian  kesehatan  

layak  etik  No. 002731/UNIVERSITAS 

MEDIKA SUHERMAN/2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini yaitu tentang gambaran penderita 

diabetes (xiāo kĕ) sindrom panas paru berusia 

30-40 tahun di Yayasan Akupunktur Sumber 

Sehat, Kota Bandung, Jawa Barat. Variabel   

yang termasuk didalamnya dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Karakteristik Jenis Kelamin  

Jenis 

Kelamin 

Responden n=20 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Perempuan 

Laki-laki 

14 

6 

75 

25 

 

Tabel 1 diatas, diperoleh data distribusi 

frekuensi dari keseluruhan 20 subjek penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah subjek penelitian 

perempuan lebih tinggi, yaitu 14 subjek (70 %)  

dibandingkan dengan subjek penelitian laki – 

laki yaitu 6 subjek (30 %). Jenis kelamin 

memiliki hubungan dengan kadar gula darah 

(Reksi et al, 2023).  

 

Tabel 2. Karakteristik Usia  

Usia 

Responden n=20 

Frekuensi (f) 
Persentase 

(%) 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

1 

2 

2 

2 

1 

2 

2 

2 

4 

1 

5 

10 

10 

10 

5 

10 

10 

10 

20 

5 
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Usia 

Responden n=20 

Frekuensi (f) 
Persentase 

(%) 

40 1 5 

 

Pada tabel 2 diatas diketahui dari jumlah 

total 20 subjek penelitian didapatkan data 

subjek penelitian terbanyak berada pada usia 

38 tahun berjumlah 4 orang dengan presentase 

(20 %), dan data usia subjek penelitian 

terendah pada usia 30 tahun berjumlah 1 

subjek dengan presentase (5 %). Usia 

berhubungan dengan kadar gula darah puasa 

(Komariah & Rahayu, 2020). Antara usia 

dengan kejadian diabetes melitus terdapat 

korelasi yang signifikan (Arania, et.al, 2021). 

Usia menjadi faktor yang dianggap 

mempengaruhi kepatuhan pengobatan 

penderita diabetes tipe-2 (Sasmita, 2021). 

 

Tabel 3. Karakteristik Pekerjaan  

Pekerjaan 

Responden n=20 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Pedagang 

Buruh Pabrik 

IRT 

6 

9 

5 

30 

45 

25 

 

Pada tabel 3 diketahui dari jumlah total 20 

subjek penelitian didapatkan data subjek 

penelitian tertinggi bekerja sebagai buruh 

pabrik 9 subjek (45 %), pedagang 6 subjek (30 

%) dan paling sedikit 5  IRT (25 %). Ada  

pengaruh  aktivitas fisik  dalam  penurunan  

kadar  gula  darah  pada  pasien  diabetes  

mellitus  tipe  2 (Suhita, 2021). terdapat 

hubungan antara pekerjaan dan aktivitas fisik 

dengan kejadian diabetes (Arania et. al., 2021). 

Karyawan swasta memiliki riwayat penyakit 

diabetes melitus sebanyak 39% (Chatarina 

et.al, 2023).  

 

Tabel 4. Karakteristik Sebelum Terapi  

Kadar Gula 

Darah 

Responden n=20 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

127 

129 

1 

1 

5 

5 

Kadar Gula 

Darah 

Responden n=20 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

131 

133 

134 

135 

136 

137 

138 

140 

141 

Mean 

Median 

Std.Div. 

2 

1 

1 

3 

1 

1 

5 

2 

1 

135.60 

136.50 

     3.789 

10 

5 

5 

15 

5 

5 

25 

10 

5 

 

  

 

Pada tabel 4 diketahui dari jumlah total 20 

subjek penelitian menunjukkan data kadar gula 

tertinggi sebelum dilakukan intervensi terdapat 

1 subjek (5 %) dengan kadar 141 mg/dl, paling 

rendah 1 subjek (5 %) dengan kadar 127 mg/dl. 

Responden paling banyak yaitu 5 subjek (25 

%) dengan kadar gula 138 mg/dl.  

 

Tabel 5. Karakteristik Setelah Terapi  

Kadar Gula 

Darah 

Responden n=20 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

101 

103 

105 

108 

109 

110 

111 

112 

114 

115 

117 

Mean 

Median 

Std.Div. 

1 

1 

2 

1 

2 

2 

4 

1 

1 

3 

2 

110.45 

111.00 

      4.466 

5 

5 

10 

5 

10 

10 

20 

5 

5 

15 

10 

 

  

 

Pada tabel 5 diketahui dari jumlah total 20 

subjek penelitian menunjukkan data kadar gula 

tertinggi setelah dilakukan intervensi ada 2 

subjek (10 %) dengan kadar 117 mg/dl dan 

paling rendah ada 1 subjek (5 %) dengan kadar 

101 mg/dl. Akupunktur memiliki efek 
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terapeutik dalam meningkatkan sensitivitas 

insulin dan menurunkan kadar glukosa darah 

melalui mekanisme antiinflamasi dan 

modulasi sistem saraf otonom (Manik, et.al, 

2022). 

 

Tabel 6. Karakteristik Penurunan  

Kadar Gula 

Darah 

Responden n=20 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

28 

29 

30 

Mean 

Median 

Std. Dev. 

1 

1 

2 

1 

3 

4 

1 

3 

2 

1 

1 

  25.15 

  24.50 

     2.993 

5 

5 

10 

5 

15 

20 

5 

15 

10 

5 

5 

 

  

 

Pada tabel 6 diketahui dari jumlah total 20 

subjek penelitian menunjukkan data kadar gula 

darah. Subjek yang mengalami penurunan 

tertinggi di angka 30 mg/dl sebanyak 1 subjek 

(5 %), sedangkan terendah di angka 19 mg/dl 

sebanyak 1 subjek (5 %). Frekuensi penurunan 

terbanyak di angka 24 mg/dl sebanyak 4 subjek 

(20 %). Akupunktur memiliki efek 

antiinflamasi dan meningkatkan sensitivitas 

insulin, sehingga berkontribusi terhadap 

pengendalian kadar gula darah pada pasien 

diabetes (Manik et al., 2022). Terapi 

akupunktur diabetic secara signifikan dapat 

mengurangi kadar gula darah penderita 

diabetes, terapi akupunktur dianggap efektif 

melancarkan sirkulasi darah ke semua tubuh, 

meningkatkan kinerja insulin dan melebarkan 

pembulu darah dimana insulin bekerja 

menghambat proses lipolysis (Holilah et. al., 

2025). 

 

Tabel 7. Uji Normalitas Penurunan  

Kadar Gula 

Darah 

Shapiro-Wilk (Sig.) 

Responden n=20 

Frekuensi 

(f) 
Sig. 

Pre-Test 

Post Test 

.161 

.152 

.112 

.223 

 

Pada tabel 7 diketahui hasil dari uji 

normalitas dengan Shapiro-Wilk nilai > 0.05 

sehingga data diatas berdistribusi normal. Oleh 

karena itu selanjutnya dilakukan uji T-Test. 

Hasil Paired Sample T-Test terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil sebelum dan 

setelah dilakukan intervensi yaitu nilai Sig. (2-

tailed) 0.000 < 0.005. Dari hasil pre-test dan 

post-test diperoleh perbedaan mean sebesar 

nilai 25.150 mg/dl (18.54%).  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa 

terapi akupunktur memberikan pengaruh 

terhadap perubahan kadar gula darah pada 

penderita diabetes (xiāo kĕ) sindrom panas 

paru dengan angka rata-rata penurunan kadar 

gula darah sebesar 25.15 mg/dl (18.54 %). 

 

Saran 

Peneliti selanjutnya bisa mengkaji lebih lanjut 

terkait pengaruh Akupunktur terhadap 

perubahan kadar gula darah pada penderita 

diabetes tipe-2 (xiāo kĕ) sindrom panas paru 

mengontrol faktor eksternal seperti aktivitas 

fisik dan konsumsi makanan serta dapat 

menambahkan kelompok kontrol dalam 

penelitian sebagai bahan pembanding untuk 

melihan efek dari pemberian intervensi 

akupunktur terhadap penurunan kadar gula 

darah pada penderita diabetes (xiāo kĕ) dengan 

sindrom defiensi panas paru. 
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